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ABSTRAK 

This study aims to analyze the influence of financial behavior and financial innovation on the 

resilience of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Bangun Purba District. This research uses 

a quantitative approach with a survey method through a questionnaire distributed to 104 

MSME actors. The data were analyzed using multiple linear regression to measure the influence 

of independent variables on the resilience of MSMEs. The results showed that financial 

behavior has a positive and significant influence on the resilience of MSMEs. Financial 

innovation also shows a significant positive influence in improving the competitiveness and 

adaptability of MSMEs amid changes in the business environment. Simultaneously, these two 

variables contribute significantly to the resilience of MSMEs, indicating the importance of 

integration between the practice of good financial behavior and the implementation of 

financial innovation to support business sustainability. 

 

Keywords  :  Financial Behavior, Financial Innovation, MSME Resilience, Bangun Purba, Multiple  

  Linear Regression. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku keuangan dan inovasi 

keuangan terhadap ketahanan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan 

Bangun Purba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada 104 pelaku UMKM. Data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap 

ketahanan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan UMKM. Inovasi keuangan juga 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dalam meningkatkan daya saing dan 

adaptabilitas UMKM di tengah perubahan lingkungan bisnis. Secara simultan, kedua variabel 

ini berkontribusi signifikan terhadap ketahanan UMKM, menunjukkan pentingnya integrasi 

antara praktik perilaku keuangan yang baik dan penerapan inovasi keuangan untuk 

mendukung keberlanjutan usaha. 

 

Kata-kata Kunci  : Perilaku Keuangan, Inovasi Keuangan, Ketahanan UMKM, Bangun Purba,  

  Regresi Linier Berganda. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam perekonomian global, khususnya di negara-negara berkembang. 

Menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia pada bulan Oktober 2022, kontribusi usaha 

kecil, menengah, dan mikro terhadap PDB mencapai 60,5%, dan serapan tenaga 

kerjanya mencapai 96,9% dari total serapan tenaga kerja negara (Rizqia, 2023). 

Kontribusi signifikan ini menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya menjadi pelaku 

ekonomi kecil namun juga menjadi pilar utama dalam menciptakan lapangan kerja 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Dalam konteks ini, 

UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi tetapi juga 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menciptakan 

lapangan kerja yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, UMKM merupakan bagian penting dalam perekonomian 

global, terutama di negara-negara berkembang. Mereka memberikan kontribusi 

yang sangat besar terhadap PDB dan lapangan kerja, serta merupakan kekuatan 

pendorong utama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, untuk memastikan UMKM dapat terus 

memberikan kontribusinya secara optimal, diperlukan dukungan yang lebih besar dari 

pemerintah dan lembaga keuangan serta upaya untuk mengatasi tantangan yang 

mereka hadapi. Dengan cara ini, UMKM dapat terus menjadi pilar utama 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. perilaku keuangan 

berhubungan dengan tanggung jawab keuangan seseorang terkait dengan cara 

pengelolaan keuangannya. Tanggung jawab keuangan adalah bagaimana proses 

pengelolaan uang dan asset yang dilakukan secara produktif. Kurangnya tanggung 

jawab dalam pengelolaan keuangan mengakibatkan surutnya perencanaan 

keuangan jangka panjang, seperti budaya menabung dan investasi. Inovasi 

keuangan adalah suatu tindakan yang dilakukan dalam menciptakan instrumen 

keuangan baru terkait dengan pasar keuangan, teknologi, dan lembaga sehingga 

dengan inovasi tersebut dapat menghasilkan suatu kinerja yang baik. Kemajuan dan 

perkembangan teknologi yang ada saat ini berinovasi menjadi salah satu faktor 

utama persaingan dalam usaha bisnis, hal tersebut dilakukan untuk mencapai 

kesuksesan dalam lingkungan bisnis. Dalam keadaan sekarang ini kondisi lingkungan 

2 bisnis selalu mengalami perubahan yang cepat, sehingga salah satu inovasi yang 

harus dilakukan pada UMKM adalah inovasi keuangan (Guarto et al., 2022). 

Keberhasilan UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi global sangat 

ditentukan oleh kemampuan mereka dalam mengelola keuangan dengan baik 

serta berinovasi. Dengan dukungan yang tepat dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah dan lembaga pendidikan, UMKM memiliki potensi untuk menjadi pilar 

yang kokoh dalam perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, upaya untuk 

memperkuat pengelolaan keuangan dan inovasi di kalangan UMKM seharusnya 

menjadi prioritas dalam kebijakan ekonomi nasional. Untuk menjaga 

keberlangsungan usaha, UMKM memerlukan strategi yang efektif dalam 

pengelolaan keuangan. Pemahaman tentang pengelolaan keuangan bagi UMKM 

sangat penting karena tidak hanya membantu mereka dalam mengelola 

keuangan dengan bijak, 

tetapi juga berperan dalam kelangsungan dan perkembangan ekonomi 

usaha. Dalam pengelolaan keuangan, perencanaan finansial menjadi kunci untuk 

mencapai berbagai tujuan, baik itu dalam 3 jangka pendek maupun jangka 

panjang. Dengan perencanaan keuangan yang matang, UMKM dapat 

memperkuat daya tahan finansial mereka dan memberikan kontribusi positif 
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terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Kecamatan Bangun Purba 

merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau yang 

memiliki Tujuh (7) desa yaitu Desa Bangun Purba Timur Jaya, Pasir Agung, Pasir Intan, 

Rambah Jaya, Tangun, Bangun Purba, dan Bangun Purba Barat. Kecamatan 

Bangun Purba memiliki berbagai jenis UMKM baik di sektor peternakan, perikanan, 

maupun di bidang jasa. Keberadaan UMKM yang di Kecamatan Bangun Purba 

sangat membantu perekonomian sekitar, sehingga banyak masyarakat berbondong 

melakukan kegiatan ini karena keuntungan nya yang menjanjikan. Namun meskipun 

kegiatan UKM ini memiliki potensi besar, tidak menutup kemungkinan dari beberapa 

masyarakat yang melakukan kegiatan ini yang tidak mengetahui bagaimana cara 

mengelola keuangan dengan benar. Sehingga hal ini menjadi perhatian khusus 

demi keberlanjutan Usaha Mikro Menengah. 

Tabel 1. UMKM kec. Bangun Purba tahun 2024 

Desa 
Warung 

Kelontong 
Peternakan Swalayan Wirausaha 

Jumlah 

UMKM 

Bangun purba 3 1 1 10 15 

Pasir agung 2 2 - 20 24 

Pasir intan 7 - - 25 32 

Rambah jaya 7 - - 25 32 

BPTJ 1 - - 25 26 

Bangun purba 

barat 
- 7 - 8 15 

Tangun 11 - - 9 20 

Total     139 

Sebagian besar pelaku UMKM di Kecamatan Bangun Purba masih memiliki 

pemahaman yang terbatas mengenai tata kelola keuangan. Mereka juga belum 

melakukan inovasi, terutama dalam hal inovasi keuangan, baik dari segi 

pengetahuan, pendidikan, maupun pendapatan. Keterbatasan ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai pengelolaan keuangan, 

sehingga para pelaku UMKM di wilayah ini belum mampu menerapkan prinsip-

prinsip akuntansi dalam aktivitas usaha mereka. Saat ini, UMKM di Kecamatan 

Bangun Purba hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran dari bukti transaksi 

penjualan dan pembelian. Padahal, mereka memproduksi barang dengan jumlah 

yang cukup banyak setiap harinya dan memiliki banyak pelanggan setiap harinya. 

Ketika menerima pembayaran dari pelanggan, pemilik langsung menggunakannya 

untuk membeli bahan baku setiap bulan. Namun, sebagian besar transaksi dilakukan 

secara kredit tanpa ada kesepakatan waktu pelunasan. Akibatnya, pemilik sering 

kesulitan dalam memperoleh bahan baku karena terbatasnya modal yang dimiliki. 

Situasi ini menjadi hambatan bagi UMKM di Kecamatan Bangun Purba untuk 

mengembangkan usaha mereka. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan yaitu kemampuan seseorang dalam mengatur perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan 

penyimpanan dana keuangan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
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sesuai dengan tingkat pendapatan pribadi yang diperoleh. Dari keudua pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan adalah perilaku manusia yang 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan mulai dari perencanaan, pengelolaan 

sampai dengan pengambilan keputusan keuangan (Zarkasyi, 2021). 

Inovasi Keuangan 

Inovasi keuangan adalah suatu tindakan yang dilakukan dalam menciptakan 

instrumen keuangan baru terkait dengan pasar keuangan, teknologi, dan 

lembaga sehingga dengan inovasi tersebut dapat menghasilkan suatu kinerja 

yang baik. Kemajuan dan perkembangan teknologi yang ada saat ini berinovasi 

menjadi salah satu faktor utama persaingan dalam usaha bisnis, hal tersebut 

dilakukan untuk mencapai kesuksesan dalam lingkungan bisnis. 

Ketahanan UMKM 

Ketahanan UMKM adalah kemampuan bisnis untuk bertahan, beradaptasi, dan 

berkembang dalam menghadapi tekanan eksternal seperti krisis ekonomi, 

perubahan pasar, atau bencana. 

Sumber : Diadopsi dari penelitian (Artha Aulia & Wibowo Adi, 2023) 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami subjek yang diteliti dan 

menyajikan informasi berdasarkan pengolahan data dalam bentuk deskriptif, yang 

menggambarkan permasalahan yang sedang diteliti melalui data yang sudah ada. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan dan inovasi 

keuangan terhadap ketahanan umkm. Menurut Sugiyono (2014 : 115) Populasi adalah 

wilayah generasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 139 unit UMKM 

di Kecamatan Bangun Purba. Sedangkan Sampel pada penelitian ini di tentukan 

dengan menggunakan rumus slovin dengan margin eror sebesar 5% sehingga dapat 

diketahui sampel dalam penelitian ini sesbesar 104 unit UMKM di Kecamatan Bangun 

Purba. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pusposive sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria peneliti. Untuk data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yaitu data yang didapat 

langsung dari lokasi penelitian. Sedangkan Metode pengumpulan data 

menggunakan metode kuisioner. Setiap individu yang menjadi sampel diminta untuk 

menjawab pernyataan dengan respon sangat tidak setuju (1) sampai sangat setuju (4). 

Dalam penelitian ini data di analisis dengan menggunakan SPSS 30.0 dengan metode 

Regresi Linear Berganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah responden dalam penelitian ini terdiri dari 35 usaha warung kelontong, 6 

usaha peternakan, dan 63 usaha wirausaha. responden penelitian menunjukkan 

variasi yang signifikan dalam lama berdirinya usaha. Rentang waktu tersebut berkisar 

dari yang terpendek, yaitu 2 bulan, hingga yang terpanjang, yaitu 15 tahun. Rata-

rata, usaha yang telah beroperasi cukup lama didominasi oleh interval waktu 10 

tahun, dengan jumlah UMKM mencapai 20. Rata-rata responden penelitian yang 

paling banyak mengisi kuisioner yang di sebarkan secara lengkap berasal dari 

pelaku UMKM yang ada di Desa Tangun yaitu sebanyak 25 UMKM. Responden yang 

paling sedikit berasal dari Desa Pasir Intan yaitu sebanyak 6 UMKM. jumlah 

pendapatan yang di peroleh oleh responden penelitian yang mengisi kuisioner 

secara lengkap didominasi dengan total pendapatan > 2.000.000 rupiah dengan total 

46 UMKM. Responden yang memiliki jumlah pendapatan 500.000 perbulan berjumlah 3 

pelaku UMKM. 

pertimbangan untuk mengetahui valid tidaknya kuesioner adalah dengan 

melihat r hitung. Item kuisioner dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel. Nilai r 

tabel untuk penelitian ini adalah r tabel dengan df= n-2 pada α = 5%. Adapun hasil 

olah data dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

NO ITEM PERNYATAAN rhitung   

 DIMENSI PERILAKU KEUANGAN    

1 

Membayar tagihan tepat waktu 

dapat menjaga kredibilitas keuangan 

Anda? 

0.701 0.192 Valid 

2 
Mengingat tanggal jatuh tempo 

dapat  memudahkan  anda  dalam 
0.380 0.192 Valid 

NO ITEM PERNYATAAN rhitung rtabel Keterangan 

 membayar tagihan tepat waktu?    

3 

Membuat anggaran pengeluaran 

belanja dapat memudahkan anda 

dalam menghitung penghasilan? 

0.543 0.192 Valid 

4 

Saya merasa membuat anggaran 

pengeluaran belanja dapat 

meminimalisir kerugian dalam usaha? 

0.556 0.192 Valid 

5 

Saya merasa perlu mencatat 

pengeluaran dan belanja 

harian,mingguan dan lain-lain? 

0.578 0.192 Valid 

6 

Pencatatan pengeluaran belanja 

harian dapat berpengaruh dengan 

keberlangsungan usaha? 

0.511 0.192 Valid 

7 

Menyediakan dana untuk biaya tidak 

terduga dapat membantu saya dalam 

memenuhi ke stabilan modal 

usaha? 

0.508 0.192 Valid 

8 

Saya merasa perlu menyediakan dana 

untuk keperluan tidak terduga dalam 

menjalankan usaha? 

0.609 0.192 Valid 
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9 
Anda mengharuskan menabung 

pada setiap bulannya? 
0.578 0.192 Valid 

10 

Dengan menabung anda dapat 

memenuhi keperluan  yang  akan 

datang? 

0.434 0.192 Valid 

11 

Membandingkan harga antara 

berbagai toko atau supermarket 

sebelum membeli barang dapat 

meminimalisir pengeluaran dalam 

belanja keperluan usaha? 

0.537 0.192 Valid 

12 

Mendapatkan harga terbaik sebelum 

belanja keperluan usaha dapat 

menjaga ke stabilan harga barang 

yang akan dijual? 

0.504 0.192 Valid 

 DIMENSI INOVASI KEUANGAN    

13 

Apakah layanan digital dalam 

melakukan pembelian  dapat 

memudahkan dalam transaksi 

keuangan? 

0.407 0.192 Valid 

14 

Saya merasa perlu mempelajari 

layanan keuangan digital untuk 

memudahkan   dalam   transaksi 

pembayaran? 

0.578 0.192 Valid 

15 

Apakah anda mengalami kesulitan 

dalam menggunakan layanan financial 

technology seperti aplikasi DANA, ATM, 

QRIS? 

0.611 0.192 Valid 

16 
Teknologi keuangan dapat 

mempengaruhi keberlanjutan usaha? 
0.610 0.192 Valid 

17 

Inovasi keungan dapat memudahkan 

anda dalam melakukan pengelolaan 

keuangan usaha? 

0.625 0.192 Valid 

18 Anda  mengalami kendala  dalam 0.532 0.192 Valid 

NO ITEM PERNYATAAN rhitung rtabel Keterangan 

 

menggunakan inovasi keuangan untuk 

pengelolaan sistem keuangan usaha 

Anda? 

   

19 

Inovasi keuangan dapat meningkatkan 

jumlah konsumen dalam membeli 

produk pada usaha anda? 

0.434 0.192 Valid 

20 

Peningkatan jumlah pelanggan secara 

langsung meningkatkan pendapatan 

usaha Anda? 

0.493 0.192 Valid 

21 

Menggunakan teknologi atau aplikasi 

digital dapat membantu untuk 

memantau jumlah penjualan? 

0.568 0.192 Valid 

22 

Saya merasa penting membuat 

laporan penjualan yang akurat untuk 

pengambilan keputusan usaha? 

0.540 0.192 Valid 
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23 

Saya menggunakan platform digital 

(Instagram, Facebook, WhatsApp) 

untuk memperluas jangkauan 

penjualan? 

0.451 0.192 Valid 

24 

Platfrom  digital  dapat  membantu 

meningkatkan penjualan dalam 

usaha? 

0.595 0.192 Valid 

25 

Apakah teknologi atau aplikasi yang 

Anda gunakan membantu mengurangi 

ketidaktahuan tentang 

transaksi usaha? 

0.539 0.192 Valid 

26 

Adanya teknologi digital seperti DANA, 

ATM, QRIS, membuat saya update 

dalam mengetahui aplikasi 

transaksi keuangan? 

0.595 0.192 Valid 

 DIMENSI KETAHANAN UMKM    

27 

Apakah anda percaya bahwa 

ketekunan  dalam  bekerja  dapat 

meningkatkan ketahanan usaha? 

0.527 0.192 Valid 

28 
Saya perlu melakukan pengamatan 

terhadap karyawan dalam bekerja? 
0.397 0.192 Valid 

29 

Apakah anda perlu memiliki strategi 

yang jelas untuk menghadapi 

pesaing? 

0.425 0.192 Valid 

30 

Saya perlu melakukan kolaborasi 

dengan pihak luar (misalnya pemasok, 

atau mitra bisnis) dalam meningkatkan  

ketahanan  usaha 

terhadap pesaing? 

0.657 0.192 Valid 

31 

Apakah anda perlu mencari ide atau 

pendekatan baru untuk tetap relevan 

di tengah persaingan? 

0.614 0.192 Valid 

32 

Persaingan dalam usaha dapat 

membuat anda merasa kesulitan 

dalam menjaga keberlanjutan usaha? 

0.482 0.192 Valid 

33 
Apakah anda perlu mempersiapkan diri 

untuk kemungkinan perubahan di 
0.553 0.192 Valid 

NO ITEM PERNYATAAN rhitung rtabel Keterangan 

 masa depan?    

34 

Inovasi dalam usaha dapat 

memastikan ketahanan usaha anda 

terhadap perubahan di masa 

depan? 

0.613 0.192 Valid 

Penelitian model pengukuran yang kedua adalah Uji Reliabilitas Uji reliabilitas 

menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut mampu mengukur secara konsisten hasil 

pengukuran, alat ukur yang konsisten berarti akan memberikan hasil yang sama 

meskipun pengukuran dilakukan secara berkali-kali pada waktu dan tempat yang 

bebeda jika objek yang diukur adalah objek yang sama. Hasil pengujian reliabilitas 

instrumen penelitian variabel independen perilaku keuangan (X1), dan inovasi 

keuangan (X2) dapat di proleh dengan bantuan program SPSS for windows version 

30.0 dan Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 
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Cronbach Alpha>Alpha Standart(0.60). 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Alpha Keterangan 

1 Perilaku Keuangan 0.735 Reliabel 

2 Inovasi Keuangan 0.817 Reliable 

3 Ketahanan UMKM 0.640 Reliable 

 

Hasil di tabel menunjukkan bahwa semua butir pernyataan adalah reliable karena 

menunjukkan hasil α hitung yang lebih besar dari 0.6, artinya semua butir pertanyaan 

dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 

Penelitian model pengukuran regresi linier berganda untuk variabel perilaku 

keuangan (X1), inovasi keuangan (X2), dan ketahanan UMKM (Y). Perhitungan pada 

analisis regresi linier berganda menggunakan program SPSS Statistic For Windows 

Version 30.0 yang hasilnya sebagai berikut : 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardize d 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.380 1.546  1.540 .127 

Perilaku 

Keuangan 

.375 .058 .467 6.417 <,001 

InovasiKeuangan .258 .041 .462 6.345 <,001 

a. Dependent Variable: KetahananUMKM 

Hasil analysis pada tabel 4 adalah Nilai konstanta 2.380 ini menunjukkan bahwa 

jika tidak ada pengaruh dari Perilaku Keuangan maupun Inovasi Keuangan (artinya 

keduanya bernilai nol), maka ketahanan UMKM akan berada pada angka 2.380. 

Meskipun ini lebih bersifat angka teoritis, karena dalam kenyataan, kedua faktor 

tersebut selalu ada. Nilai Koefisien sebesar 0.375 berarti setiap peningkatan 1 satuan 

dalam perilaku keuangan akan meningkatkan ketahanan UMKM sebesar 0.375, 

dengan asumsi faktor lainnya tetap. Arah pengaruh positif ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh posotif variabel perilaku keuangan terhadap ketahanan UMKM. 

Nilai koefisien sebesar 0.258 berarti setiap peningkatan 1 satuan dalam inovasi 

keuangan akan meningkatkan ketahanan UMKM sebesar 0.258, dengan asumsi 

faktor lainnya tetap. Arah pengaruh positif ini sama seperti perilaku keuangan, inovasi 

keuangan juga berpengaruh terhadap ketahanan UMKM. 
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Tabel 5 

Hasil Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardize 

d Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.380 1.546  1.540 .127 

Perilaku 

Keuangan 

.375 .058 .467 6.417 <,001 

InovasiKeuangan .258 .041 .462 6.345 <,001 

a. Dependent Variable: KetahananUMKM 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel 5 diperoleh informasi bahwa 

variabel perilaku keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001< 0.05 dan nilai T hitung 

6.417 > nilai T tabel 1,983. Dari data yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel perilaku keuangan (X1) terhadap 

variabel ketahanan UMKM (Y). Ini menunjukkan bahwa : 

H1  :  Variabel Perilaku Keuangan Berpengaruh Terhadap Variabel Ketahanan  

  UMKM, Diterima. 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel 5 diperoleh informasi bahwa 

variabel pengelolaan keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001< 0.05 dan nilai T 

hitung 6.345 > nilai T tabel 1,983. Dari data yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel perilaku keuangan (X1) 

terhadap variabel ketahanan UMKM (Y). Ini menunjukkan bahwa : 

 

H1  : Variabel Inovasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Variabel Ketahanan  

   UMKM, Diterima. 

 

Tabel 6 Hasil Uji F 

ANOVAa 

 

 

Model 

 Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regressio 

n 

388.090 2 194.045 146.366 <,001b 

Residual 133.901 101 1.326   

Total 521.990 103    

a. Dependent Variable: KetahananUMKM 

b. Predictors: (Constant), InovasiKeuangan, PerilakuKeuangan 

Berdasarkan Tabel 6 diatas, dapat dilihat bahwa nilai f hitung adalah sebesar 
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146.366. Setelah memperoleh nilai f hitung dan f tabel, maka dapat dikatakan 

bahwa f hitung > f tabel sehingga Hα3 diterima dan H03 ditolak. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keuangan, inovasi keuangan berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketahanan UMKM. 

 

Tabel 7 Koofisien Korelasi 

Correlations 

 

Ketahanan 

UMKM 

Perilaku 

Keuangan 

InovasiK 

euangan 

Pearson Correlation KetahananUMKM 1.000 .801 .799 

Perilaku Keuangan .801 1.000 .722 

InovasiKeuangan .799 .722 1.000 

Sig. (1-tailed) KetahananUMKM . <,001 <,001 

Perilaku Keuangan .000 . .000 

InovasiKeuangan .000 .000 . 

N KetahananUMKM 104 104 104 

Perilaku Keuangan 104 104 104 

InovasiKeuangan 104 104 104 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,801 dan 

0,799. Setelah mengetahui nilainya, untuk memahami hubungan antara keduanya, 

dapat mengacu pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 8  

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat pengaruh 

0.00-0.199 Sangat lemah 

0,20-0.399 Lemah 

0.40-0.599 Cukup kuat 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.000 Sangat kuat 

Diperoleh nilai korelasi sebesar 0,801. Jika merujuk pada ketentuan tabel 8, nilai ini masuk 

ke dalam interval 0,40-0,5999, yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh 

yang cukup kuat terhadap ketahanan UMKM. Selanjutnya, perhitungan 

menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,799. Berdasarkan ketentuan yang sama, nilai ini 

termasuk dalam interval 0,60-0,799, yang mengindikasikan tingkat hubungan yang 

kuat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa inovasi keuangan juga memiliki 

kekuatan hubungan yang kuat terhadap ketahanan UMKM. 
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Tabel 9 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

 

1 .862a .743 .738  

a. Predictors: (Constant), InovasiKeuangan, PerilakuKeuangan 

Berdasarkan tabel 9 diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0.738 (73.8%), ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi didapatkan dimana 

variabel independen yaitu perilaku keuangan dan inovasi keuangan memiliki 

kemampuan menjelaskan variabel ketahanan umkm sebesar 73.8%, sedangkan 

sisanya 26,2% dijelaskan dengan faktor atau variabel lain yang tidak diketahui dan 

tidak termasuk dalam analisis regresi ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Ketahanan UMKM 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel perilaku keuangan (X1) memiliki 

pengaruh terhadap ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) (Y). Dari 

temuan ini, dapat disimpulkan bahwa semakin baik perilaku keuangan yang 

diterapkan oleh pelaku UMKM yang meliputi perencanaan keuangan, laporan 

keuangan, dan akuntabilitas maka semakin besar pula kemampuan mereka untuk 

mempertahankan ketahanan usaha. Sebaliknya, jika perencanaan keuangan, 

laporan keuangan, dan akuntabilitas dikelola dengan buruk, hal ini akan 

mengurangi daya tahan UMKM, sehingga ketahanan mereka tidak dapat bertahan 

dalam jangka waktu yang lama. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Zawi et al., 2024) dengan judul Pengaruh Perilaku Keuangan, 

Kesadaran Keuangan, Pengetahuan Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap 

Kinerja UMKM Di Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara. Hal ini disebabkan 

karena perilaku keuangan dapat menjadi dasar bagi para pelaku usaha untuk 

mencegah, menangani, dan mengambil keputusan sehingga ketahanan dalam 

usaha dapat terjaga dengan baik. Ini artinya perilaku keuangan berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketahanan UMKM. 

Pengaruh Inovasi Keuangan Terhadap Ketahanan UMKM 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terungkap bahwa variabel inovasi 

keuangan (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) (Y). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

financial technology yang diterapkan oleh pelaku UMKM, semakin kuat kemampuan 

mereka untuk mempertahankan ketahanan usaha mereka. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Faiza, 2023) dengan judul Pengaruh 

Pengelolaan Keuangan, Financial Technology, Inklusi Keuangan, Dan Modal 

Keuangan Dengan Literasi Keuangan Sebagai Mediasi Terhadap Kinerja Umkm Di 

Kota Pekanbaru. Hal ini disebabkan karena inovasi keuangan dapat menjadi dasar 

bagi para pelaku usaha untuk mencegah, menangani ketidak tahuan pelaku usaha 

tentang inovasi keuangan sehingga ketahanan dalam usaha dapat terjaga dengan 

baik. Ini artinya inovasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketahanan UMKM. 
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Pengaruh Perilaku Keuangan Inovasi Keuangan Terhadap Ketahanan UMKM 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan melalui uji F, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keuangan dan inovasi keuangan memiliki pengaruh 

yang signifikan secara simultan terhadap ketahanan UMKM. Dengan kata lain, 

semakin baik perilaku keuangan dan inovasi keuangan yang diterapkan oleh 

pelaku usaha UMKM, semakin tinggi pula tingkat ketahanan yang akan dicapai oleh 

usaha tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah ada 

sebelumnya. (Ismalia et al., 2024) yang berjudul Pengaruh Inklusi Keuangan, Literasi 

Keuangan, Inovasi dan Pengelolaan Keuangan Terahdap Kinerja UMKM di Yogyakarta. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh 

pengelolaan keuangan dan inovasi keuangan terhadap ketahanan UMKM, 

disimpulkan bahwa: 

1. Perilaku keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan UMKM. 

Dengan demikian, semakin bagus perilaku keuangan yang diterapkan oleh 

pelaku usaha UMKM, semakin tinggi pula tingkat ketahanan UMKM di 

Kecamatan Bangun Purba. Dari sini, kita dapat menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang erat antara variabel perilaku keuangan (X1) dan variabel 

ketahanan UMKM (Y). 

2. Inovasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan UMKM. 

Oleh karena itu, penerapan inovasi keuangan, terutama dalam bentuk 

pembayaran berbasis teknologi finansial yang dilakukan oleh para pelaku usaha, 

akan memperkuat ketahanan UMKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang jelas antara variabel inovasi keuangan (X2) dan 

variabel ketahanan UMKM (Y). 

3. Perilaku keuangan dan inovasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ketahanan UMKM. Oleh karena itu, semakin bagus perilaku keuangan 

yang diterapkan oleh pelaku UMKM maka akan semakin bagus ketahanan 

UMKM. Sebaliknya seamakin bagus inovasi yang diterapkan oleh pelaku usaha 

UMKM, maka semakin meningkat pula tingkat ketahanan yang dimiliki oleh 

mereka. 

Saran 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang perlu dipertimbangkan, antara 

lain : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi masyarakat 

dalam mengelola keuangan mereka. 

2. Untuk peneliti yang akan datang, disarankan agar melakukan pengecekan 

ulang terhadap setiap item pernyataan dalam kuesioner yang mencerminkan 

variabel yang diteliti, sehingga lebih sesuai dengan fokus penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan populasi dan 

jumlah sampel, agar pemahaman tentang pengelolaan keuangan dan inovasi 

keuangan menjadi lebih menyeluruh. 

4. Penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan variabel lain 

sebagai variabel independen, baik yang berasal dari faktor internal maupun 

eksternal, untuk lebih memahami variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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